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ABSTRAK 

NAMA 

PROGRAM STUD! 

JUDUL 

NURHA YA TUNNISA ADSANA 

SASTRA JEPANG 

INOVASI DAN KOMERSIALISASI DALAM 

YOSAKOI MATS URI DI JEPANG PADA ZAMAN 

MODERN 

Pada penelitian skripsi ini, penulis memaparkan mengenai Inovasi dan 

Komersialisasi dalarn Yosakoi Matsuri di Jepang pada Zaman Modem. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan dan 

wawancara tidak langsung. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, terdapat 

hubungan antara inovasi di dalam unsur ongaku (#), ishou (d), dan 

odori ( ) yang membuat yosakoi matsuri menarik perhatian para wisatawan. 

Penyelenggaraan yosakoi matsuri melahirkan komersialisasi yang digunakan 

untuk mencari keuntungan bagi daerah yang melaksanakannya. 

Kata kunci : yosakoi matsuri, inovasi, komersialisasi 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

Jepang adalah sebuah negara kepulauan di Asia Timur. Letaknya di 

ujung barat Samudra Pasifik, di sebelah timur Laut Jepang, dan 

bertetangga dengan Republik Rakyat Tiongkok, Korea, dan Rusia. Pulau­ 

pulau paling utara berada di Laut Okhotsk, dan wilayah paling selatan 

berupa kelompok pulau-pulau kecil di Laut Cina Timur, tepatnya di 

sebelah selatan Okinawa yang bertetangga dengan Taiwan. 

Jepang terdiri dari 6.852 pulau yang menjadikannya sebagai negara 

kepulauan. Selain dikenal dengan negara kepulauan, Jepang juga dikenal 

dengan negara yang memiliki berbagai macam kegiatan seni budaya yang 

unik di dunia, salah satunya yosakoi matsuri ( #  9  )  di kota 

Kochi, pulau Shikoku. Kegiatan seni budaya ini menjadi salah satu 

kegiatan yang diminati oleh masyarakat Jepang karena menampilkan gaya 

rnenari yang riang, semangat dan koreografi yang berakar pada tarian 

tradisional. Uniknya, yosakoi ( • ) seringkali ditampilkan dalam 

kelompok berjumlah besar hingga menarik minat para wisatawan lokal 

maupun asing, sehingga sehubungan dengan bal tersebut, muncullah 

kegiatan komersialisasi yang merupakan suatu fenomena yang terdapat 

pada proses pelaksanaan dan penciptaan produk-produk yosakoi matsuri 

(tug9)yakhir-akhir ini. 

Matsuri ( ) ini dimulai pasca Perang Dunia ke-2. Pada tahun 1954. 

Matsuri ini dilaksanakan bertujuan untuk kegiatan shokibarat (le'Av) 

(mengusir hawa panas) serta mengembalikan aktivitas di shoutengai ([,E 

{j) (wilayah pertokoan). Sosok para odoriko (4 9 p) yang membawa 
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naruko (9 7) dan menari mengikuti alunan yosakoi bushi ( ff) 

merupakan suatu pemandangan yang umum. Pemyataan tersebut 

menjelaskan bahwa yosakoi matsuri dilakukan sebagai suatu sarana dalam 

mengembalikan aktivitas perdagangan di Kochi setelah mengalami 

keterpurukan akibat Perang Dunia ke-2. Di samping itu, yosakoi matsuri 

juga rnenjadi suatu hiburan yang disajikan untuk menghilangkan 

kejenuhan saat musim panas. 

Yosakoi matsuri, yang merupakan salah satu matsuri yang diadakan 

pada saat musim panas ini mengalami perkembangan mulai sejak pertama 

kalinya diselenggarakan pada tahun 1954 hingga saat ini. Perkembangan 

yang dilaluinya hingga saat ini membuat yosakoi matsuri yang pada 

awalnya hanya diikuti oleh partisipan dari kota Kochi saja menarik 

pengunjung maupun berbagai tim dari berbagai daerah lain di Jepang yang 

menggemari yosakoi naruko odori (J 9 Tl 9 ), yang merupakan 

unsur utama dalam yosakoi matsuri yang berbentuk tarian. 

Yosakoi naruko odori adalah odori atau tarian yang terus berkembang 

atau berevolusi. Hal tersebut disebabkan oleh adanya inovasi-inovasi yang 

terjadi di dalam yosakoi naruko odori, seperti masuknya aliran musik 

seperti samba, rock. reggae, dan lain-lainnya ke dalam musik tradisional 

yang digunakan. Kemudian berkembangnya penggunaan kosturn yang 

tadinya hanya sekedar yukata () untuk odoriko perempuan atau happi 

(±%l) untuk odoriko laki-laki kini menjadi kostum dengan paduan 

berbagai macam gaya dan tren. Perkernbangan yang terjadi di dalam 

yosakoi naruko odori secara tidak langsung mengubah bentuk pelaksanaan 

yosakoi matsuri yang awalnya hanya dilaksanak.an dengan partisipan dari 

kota Kochi saja menjadi yosakoi matsuri yang dapat diikuti oleh partisipan 

dari berbagai daerah di J epang. 

Selain itu, tarian yosakoi biasa ditarikan di jalan raya, para odoriko 
. . 

menarikan seichou (Ejl]) atau tarian dasar yosakoi di jalan-jalan depan 
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pertokoan. Dengan diadakannya matsuri ini, tentu menjadi sebuah 

hiburan bagi masyarakat Kochi. Tarian yosakoi tidak hanya ditarikan 

oleh wanita saja, namun baik pria maupun anak-anak bisa ikut 

berpartisipasi dalam menarikan odori tersebut. Faktor inilah yang 

menjadikan yosakoi matsuri mudah diterima oleh berbagai usia. 

Salah satu faktor yang menyebabkan yosakoi matsuri sebagai matsuri 

yang inovatif adalah adanya fleksibilitas dalam pelaksanaannya. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya kebebasan untuk berkreasi dalam yosakoi naruko 

odori dalam 3 unsur, yaitu: ongaku (), ishou (), dan odori ( '9 ).  

Setiap tim yosakoi naruko odori, atau disingkat yosakoi, dapat berkreasi 

dengan membuat musik, kostum, dan koreografi orisinil tim mereka 

dengan tetap menaati dasar-dasar dari yosakoi, seperti menggunakan 

naruko ( T) dan memasukkan lirik dari lagu yang berjudul 'yosakoi 

naruko odori', ke dalam yosakoi kreasi mereka. Dengan kebebasan dalam 

berkreasi ini, banyak bermunculan tim-tim yosakoi dari berbagai daerah. 

Faktor fleksibilitas dalam yosakoi memacu kreatifitas dalam berkarya, 

sehingga digemari oleh masyarakat. 

Sifat inovatif dan fleksibel inilah yang kemudian menjadi dasar bagi 

eksistensi yosakoi matsuri. Sifat-sifat tersebut kemudian melahirkan 

berbagai macam matsuri yang bertema 'yosakoi'. Contohnya, pada tahun 

2001 diselenggarakan Harajuku Super Yosakoi (Jg --- z N -- J U » )  

yang merupakan matsuri sebuah kota dengan bentuk yang baru di 

Harajuku, Tokyo. Hal ini menunjukkan bahwa yosakoi matsuri di kota 

Koehl memberikan pengaruh pada daerah-daerah lain seperti Sapporo, 

Akita, Chiba, dan sebagainya untuk menyelenggarakan matsuri dengan 

tema 'yosakoi'. 

Pelaksanaan yosakoi matsuri yang menyebar di berbagai daerah 

memunculkan adanya tren 'yosakoi matsuri' di J epang. Kemunculan tren 
. 

ini kerap kali berkaitan dengan kegiatan ekonomi. Yosakoi matsuri yang 
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menjadi obyek dari tren ini dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis atau 

produsen untuk mendapatkan keuntungan. Para produsen ini kemudian 

menyediakan berbagai produk: yang berkaitan dengan yosakoi matsuri 

kepada konsumen, yang dalam konteks ini berarti para penggemar yosakoi 

matsuri, Perilaku para produsen inilah yang menyebabkan adanya 

kegiatan ekonomi yang disebut dengan komersialisasi. 

Yosakoi matsuri yang bersifat inovatif rnelahirkan komersialisasi 

untuk mendapatkan keuntungan. Hubungan antara 
. . 

1novas1 dan 

komersialisasi dalam yosakoi matsuri inilah yang menjadi latar belakang 

penulisan skripsi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

ldentifikasi masalah yang terdapat dalam penulisan skripsi ini antara 

lain: 

1. Bagaimana perkembangan Yosakoi Matsuri di Jepang sejak pasca 

Perang Dunia ke-2 hingga kini? 

2. Perbedaan apakah yang terdapat di antara Yosakoi Matsuri pada 

pasca Perang Dunia ke-2 dengan yang berkembang pada zaman modem? 

1.3Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 

penelitian pada hubungan antara inovasi dan komersialisasi yosakoi 

masturi di Jepang pada zaman modem. 
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1.4 Perumusan Masai ah 

Bcrdasarkan pembatasan masa)ah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah. 

I .  Faktor inovasi apa sajakah yang muncul pada yosakoi matsuri. 

2. Bagaimanakah komersialisasi muncul karena adanya faktor inovasi 

dalam yosakoi matsuri. 

3. Bagaimana hubungan yang terjadi antara inovasi dengan 

komersialisasi dalam yosakoi matsuri pada zaman modem? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I. Faktor inovasi yang muncul pada yosakoi matsuri. 

2. Munculnya komersialisasi pada yosakoi matsuri. 

3. Hubungan yang terjadi antara inovasi dengan komersialisasi dalarn 

yosakoi matsuri pada zaman modern. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1 .  Bagi penulis 

Penelitian ini menambah wawasan penulis tentang hubungan antara 

inovasi dan komersialisasi dalam yosakoi matsuri di Jepang pada zaman 

modem. 
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2. Bagi pembaca 

Menambah referensi kepustakaan dalam melakukan penelitian tentang 

inovasi dan komersialisasi yosakoi matsuri pada zaman modern bagi 

peneliti selanjutnya. 

1.7 Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pengertian 

pembaruan atau inovasi, komersialisasi dan yosakoi matsuri, Berdasarkan 

teori tersebut, maka penulis akan menganalisis permasalahan dalam 

penulisan skripsi ini. 

1. Pengertian inovasi. 

a. Inovasi terus menerus adalah inovasi yang hampir tidak 

mengubah pola pakai konsumen, produk: baru yang dimaksud 

adalah basil modifikasi dari produk sejenis yang lama. 

b. lnovasi terns menerus secara dinamis adalah inovasi yang 

merupakan hasil kreasi baru atau basil modifikasi terus 

menerus dari produk yang sudah ada dan biasanya merupakan 

inovasi teknologi, akan tetapi tidak mengubah pola pakai 

konsumen secara total. 

(Udin Saefudin, 2006, hlm 212) 

Adanya perkembangan yang terjadi dalam yosakoi matsuri 

menyebabkan banyaknya inovasi di setiap pelaksanaannya, 

sehingga menjadikan yosakoi matsuri sebagai sa]ah satu matsuri 

yang diminati oleh para wisatawan karena bentuknya yang tidak 

monoton. Namun, meskipun yosakoi matsuri mengalami berbagai 

perubahan di dalamnya, tetapi makna yang terkandung dalam 

yosakoi matsuri tidak berubah. Contohnya, para tim yang 
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mengikuti yosakoi matsuri harus memasukan unsur 'yosakoi 

naruko odori' pada lagu yang ada ditarikan. 

2. Pengertian komersialisasi. 

a. Komersialisasi seni budaya adalah kegiatan menyajikan suatu 

kesenian tradisional yang tidak dilakukan seperti biasa dalam 

masyarakat, tetapi disesuaikan dengan waktu dan daya be1i 

wisatawan yang menyaksikannya. (H. Oka A. Yoeti, 2006, hlm 

185) 

b. Komersialisasi seni budaya adalah kegiatan menyajikan suatu 

kesenian tradisional yang tidak dilakukan seperti yang biasa 

hidup dalam masyarakat tetapi disesuaikan dengan waktu dan 

daya beli wisatawan yang menyaksikannya. (M. Nadarajah and 

Ann Tomoko Yamamoto, 2007, him 8) 

Dengan adanya pelaksanaan yosakoi matsuri menyebabkan 

munculnya para produsen yang mulai memproduksi berbagai 

produk khas yosakoi matsuri untuk diperjualbelikan sehingga 

melahirkan kegiatan komersialisasi pada yosakoi matsuri. 

3. Pengertian Yosakoi Matsuri. 

Banyak argumentasi mengenai arti 'yosakoi' dalam yosakoi matsuri, 

namun pada umumnya adalah 'datanglah pada malam hari' dan 'datanglah 

pada malam ini'. (lwai Masahiro. Hlm 27) 

Arti dari kata 'yosakoi' yaitu mengajak orang-orang untuk datang di 

malam hari. Kata tersebut dapat juga diartikan sebagai berikut: yo ( J:) 

yang berarti yoru () atau malam hari, sa (~) yang berarti saa ( b) 

atau ajakan, dan koi ( )  yang berarti koi ( k l )  atau bentuk 

perintah dari kuru (kZ) yang berarti datang. Kata 'yosakoi' dari segi 

maknanya merupakan suatu ajakan kepada orang-orang untuk datang 

pada malam hari untuk melakukan sesuatu, yang dalam konteks ini 
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adalah ajakan untuk ikut serta dalam yosakoi matsuri. Namun seiring 

dengan banyaknya peserta yang rnengikuti matsuri ini, yosakoi 

matsuri tidak hanya diadakan pada malam hari namun juga di siang 

hari. 

l.8Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalarn penulisan skripsi ini bersifat analisis 

deskriptif yang dilakukan dengan mengumpulkan data, serta data-data 

yang diperoleh dari internet. Data-data tersebut dideskripsikan, dianalisa, 

dan ditulis kembali dalam penulisan skripsi ini. 

Penulis juga menggunakan sudut pandang ekonomi dan pariwisata 

dalam analisis terhadap unsur inovasi dan komersialisasi yang menjadi 

unsur utama skripsi ini. Adapun referensi utama dalam skripsi ini adalah 

Kore ga Kochi no Yosakoi da! /gosso to Hachikintachi no Atsui Natsu 

(Iwai Masahiro) dan Kochi ken no Rekishi Sanpo (Yamakawa). Selain itu 

sudut pandang ekonomi dan pariwisata ini akan membantu memahami 

pennasalahan yang dibahas. 

l.9Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 4 bah dengan beberapa sub bah, yaitu 

sebagai berikut : 

Bab I merupakan bah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pernbatasan masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, metode penelitian 

dan sistematikan penulisan. 

Bab II merupakan gambaran obyek penelitian, yaitu gambaran umum 

tentang yosakoi matsuri, dan yosakoi naruko odori. Dalam bab ini akan 
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dibahas unsur-unsur yang terdapat dalam yosakoi matsuri dan yosakoi 

naruko odori serta menjelaskan proses pelaksanaan yosakoi matsuri dari 

awal hingga akhir. 

Bab III merupakan bab analisis yang membahas tentang hubungan 

antara inovasi dan komersialisasi dalam yosakoi matsuri pada zaman 

modem. 

Bab IV merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

keseluruhan penulisan skripsi. 
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